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ABSTRAK

Kodrat manusia merupakan tatanan atau keadaan hidup yang tidak dapat
diingkari dan diubah (fitrah) yang berasal dari Allah SWT. Konsep gender merupakan
suatu sifat atau keadaan yang terdapat pada laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksisecara social maupunkultural. Perbedaan gender melahirkan berbagai
ketidakadilan yang menimbulkan tindakan eksploitasi, diskriminasi dan menjadi label
kekerasan terhadap perempuan dalam setiap aktivitas kehidupan.

Kasus tindak kekerasan terhadap perempuan yang datang dan ditangani Rifka
Annisa WCC dalam setiap tahun mengalami peningkatan. Setiap perempuan yang
datang umumnya dalam keadaan jiwa tertekan dan mengalami gangguan mental yang
relative mengkhawatirkan akibat tindakan kekerasan yang dilakukan oleh sebagian
laki-laki yang tidak bertanggung jawab.

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan interview
dan dokumentasi. Proses analisis dan interpretasi data-data ditempuh dengan cara
analisis deskriptif kualitatif menggunakan kerangka berpikir induktif.

Metode yang diterapkan Rifka Annisa WCC dalam setiap proses konseling
adalah metode eklektif dengan beberapa langkah, yaitu langkah analisis, langkah
membangun hubungan baik (rapport), membuat kesepakatan waktu (kontrak),
menggali masalah, eksploitasi solusi, dan terminasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Dalam judul skopst ini terdapat beberapa istilah yang memerlukan
penegasan. Penegasan itu diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
menafsirkan subtansi dan judul im, sehingga dalam kajian selanjutnya ada

kesesuaian persepsi. Adapun istilah-istilah yang perlu penulis tegaskan adalah

sebagai berikut :

1. Metode

Kata metode menurut bahasa berasal dan kata Yunani “merhodos”
sambungan kata depan “meta” artinya menuju atau melalui. Kata hodos
artinya cara, atau arah, maka kata merodos itu sendiri berarti penelitian,
metode ilmiah, uraian ilmiah.” Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia
kata metode adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah suatu
kegiatan dalam mencapai maksud yang telah direncanakan.?

Metode yang dimaksud dalam skripsi ini adalah cara kerja yang
sistematis, terarah dan terencana yang dilakukakn oleh Rifka Annisa WCC,

guna memahami dan mengatasi problem perempuan korban kekerasan

1) Anton Bakker, Metode-Metode Filsafar, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1986), hl. 10.

2y Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta; Modemn
Inglish Perss, 1991), hl. 842,



2. Layanan Konseling

Kata layanan menurut kamus bahasa Indonesia berarti “cara mefayani”
atau sesuatu cara yang dipakai oleh seseorang dalam melayani orang Jain.”)

Kata “konseling” berasal dari bahasa inggris “Counseling” yang berarti
pemberian ‘nasihat, pembukaan atau penyuluhan. Sedangkan konseling
menurut istilal adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan klien
(counselee), dalam memecahkan masalah-masal-ah tertentu dengan wawancara
yang dilakukan dengan “face to face” atau dengan cara yang disesuaikan
dengan kondisi klien."

Adapun yang dimaksud dengan layanan konseling dalam skripsi ini
adalah suatu layanan yang di dalamnya terdapat hubungan atau interaksi antara
Rifka Annisa WCC dengan perempuan korban kekerasan, melalui wawancara
yang dilakukan secara “face 1o face” atau dengan cara yang disesuaikan

dengan kondisi permpuan korban kekerasan, guna memecahkan masalah. |

3. Perempuan Korban Kekerasan
Perempuan korban kekerasan yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah kaum perempuan baik yang sudah kawin atau belum yang datang ke

Rifka Annisa WCC untuk mengadukan masalahnya tentang tindakan kekerasan

3 Ibid. hl. 84.

Y Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), hl. 106.



fisik atau psihis dari kaum laki-laki, sebagai akibat adanya kesalahpahaman

menafsirkan gender.

4. Rifka Annisa WCC

Ritka Annisa Woimen Crisis Center (selanjutnya dibaca WCC) yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah salah satu LSM perempuan, yang peduli
akan nasib perempuan korban kekerasan.

Disamping itu mereka berusaha mengadakan pendampingan terhadap
perempuan yang menjadi korban tindak kekerasan kaum laki-faki dan
melakukan advokasi terhadap masyarakat. Rifka Annisa WCC berdiri dan
dideklarasikan pada tanggal 23 Agustus 1993 yang sekarang bertempat di jalan
Kenari No 8 Demangan Baru Yogyakarta.

Adapun yang dimaksud judul skripsi ini adalah suatu kajian atau
penelitian tentang metode yang dipakai Rifka Annisa WCC dalam prosés
layanan konseling terhadap perempuan korban tindakan kekerasan fisik
maupun psihis dari pihak laki-laki, baik korban yang sudah kawin atau belum,
yang datang untuk mengadukan masalahnya.

Dalam penelitian ini penulis membatasi waktu dan bidang yang akan
diteliti, yakni hanya meneliti tentang cara yang dipakai Rifka Annisa WCC
dalam proses konseling untuk menangani perempuan korban kekerasan dari

bulan januari 2000 sampai pada bulan september 2001.



B. Latar Belakang Masalah

Sejak lima belas abad yang lampau, Islam telah menghapuskan diskriminasi
berdasarkan kelamin. Bahwa jika terdapat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan itu semua akibat fungsi dan peran yang diemban masing-masing,
maka perbedaan itu tidak perlu mengakibatkan yang satu memiliki ototritas atau
kelebihan atas yang lainnya. melainkan saling membantu, melindungi, dan saling
melengkapi.” Sebab di dalam Islam faki-laki d;in perempuan merupakan suatu

pasangan yang harus saling melengkapi dan menyayangi. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT. dalam surat Ar-Rumm ayat 21 yang berbunyi :

oy L 1S L) Sl e oS 3l O 4T ey
(VY o™ Oy 5 opd) ool &l 3 O ey 33 50 @S

Artinya : “'Dan diantara tanda-tanda keagungan dan
kekuasaan Allah, ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa bahagia dan
merasa tenteram kepadanya, Dan dijadikannya antara kamu
rasa kasih sayang, sesungguhnya pada yang densikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir".
(Ar-Rumm ayat 21).%

Selain itu di dalam islam segala perintah atau panggilan selalu ditwjukan

secara sama dan setara kepada Iaki-laki maupun perempuan dan bukan pada faktor

3 Hj. Zaitunzh Subhan, Tafsir Kebencian (Studi Bias Gender Dalam Tafsir Al-Qur'an).
(Yogyakarta: L&iS, 1999), hi. 1.

% Departemen Agama, A/-Qur ‘an Dan Terjemahannya (Jakarta: Depag, 1982), hl. 644.



gender. Hal ini dapat kita temukan (salah satunya) bahwa ciri khas ayat makkiyah
dimulai dengan “yaa ayyuhannas” (wahai manusia), kalimat panggilan ini mudah
dipahami, bahwa bentuk umum ini mencakup didalamnya perempuan dan laki-
laki secara setara.

Demikian juga ciri khusus ayat-ayat madaniyah yang dimulai dengan
seruan “ya ayyuhaladzina amanu” (wahai orang-orang yang beriman), dan seperti
seruan diatas, bahwa kalimat ini didalamnya mencakup kaum beriman laki-laki
maupun perempuan secara setara.’’

Argumentasi diatas dapat kita asums.ikan bahwa islain merupakan agama
rahmatan lil '‘alamin, yakni agama yang menyuarak-an keadilan dan kesetaraan
gender serta kebebasan hak atas sesama manusia (laki-laki maupun perempuan)
yang ada di alam ini.

Namun, pada kenyataannya fenomena yang selama ini berkeinbang dalam
realitas sosial adalah pola pikir yang membentuk pandangan “streotype”(suatu
pandangan yang sangat membebani dan menyudutkan kedudukan perempuan)
tentang perempuan. Pandangan ini kemudian menghasilkan rumusan sepihak
mengenai bagaimana hakikat menjadi wanita yang sebenarmya, dan padé |
gilirannya rumusan ini membentuk kontruksi sosial tentang pola tingkah laku dan

sikap perempuan yang diterjemahkan menjadi kodrat perempuan yang tidak dapat

ditawar-tawar lagi.®

7 Mansour Fakih dkk., Membincang Feminisme (Diskursus Gender Perspektif Isfam),
(Surabaya: Risalah Gusti, 1997), hl. 31.
% Ibid., hl. 1.



Pola pikir yang demikian kuatnya terbentuk menjadi sebuah kemasan
budaya yang diakui dan terpatn dalam kehidupan masyarakat. Budaya ini
Kemudian disebut dengan budaya “patriarkhi””  yakni suatu kontruksi budaya
yang tela_h menciptakan pembedaan (pendikotfomian) manusia atas jenis
kelaminnya dan sistem budaya patriarkhi ini telah menempatkan posisi perempuan
sebagai pihak yang inferior, lemah dan tersudutkan.

Sementara laki-laki dikontruksikan sebagai makhluk yang superior, ia
menguasai segala swnber daya dalam setiap lokus kehidupan, sedangakan
perempuan hanya boleh mengelola atas izin dan llcesepakatan dari laki-laki.'”

Penyebab lain yang mengakibatkan terjadinya tndak kekerasan terhadap
perempuan adalah adanya kesalapahaman dalam menafsirkan konsep kodrat dan
gender dalam realiatas sosial, masyarakat pada umumnya cenderung
mengidentikan antara keduanya, padahal yang sebenamya antara kodrat dan
gender itu sangat jauh berbeda.

Kodrat manusia merupakan keadaan atau tatanan hidup yang tidak dapat
diingkar dan diubah (fitrah), sebab keadaan atau tatanan tersebut berasal dari
Allah SWT. Sedangkan konsep gender merupakan suatu sifat atau keadaan yang

terdapat pada laki-laki dan perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun

9 Kata Patriarkhi secara harfiah berarti kekuasaan bapak atau “Parriakh™ (Patriarch)
mulanya patriackhi digunakan untuk menyebut suatu jenis “keluarga wang dikuasai oleh kaum
laki-laki”, vaitu rumah tangga besar “patriarch"” yang terdiri dad kaum perempuan, laki-laki
muda, budak dan pelayan rumah langga yang semuanya di bawah kekuasaan si laki-laki penguasa
itu. Sekarang jstilah ini digunakan secara lebih umum untuk menyebut kekuasaan laki-laki dan
untuk menvebut sistem yang membuat perempuan tetap dikuasai laki-laki dengan bermacam-
macam cara Lihat Kamla Bhasin Menggugar Patriarki, Pengantar Tentang Persoalan Dominasi
Terhadaop Perempuan, (Yogvakarta: Yavasan Benteng Budava, 1996}, hl. 1.

9 Esti Susilarti dkk. . Di Balik Tirai Tabu, (Yogayakarta:SKH KR, 2000), hl. 4.



kultural. Misalnya bahwa perempuan dikenal lemah lembut, cantik, emosional,
dan keibuan, sementara laki-laki sering diperse.psikan kuat, rasional, jantan dan
perkasa.'"

Cirtciri  sifat dari laki-laki dan perempuan tersebut masih dapat
dipertukarkan, .maksudnya ada laki-laki vang lembut, emosional dan lemah
sementara juga ada perempuan yang kuat, rasional dan perkasa.

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah ménjadi masalah, sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities)."” Namun yang menjadi
persoalan ternyata perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan,
baik bagi laki-laki maupun perempuan yang ternyata paling banyak menerima
imbasnya.

Ketidakadilan tersebut melahirkan tindakan eksploitasi, diskriminasi dan
menjadi label kekerasan terhadap perempuan dalam setiap aktivitas kehidupan,
baik dalam kehidupan rumah tangga, masyarakat maupun tempat kerjanya. Hal
ini dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari dan di beberapa harian surat
kabar.

Seperti, beberapa kasus tindak kekerasan terhadap perempuan yang datang
dan ditangani Rifka Annisa WCC dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan,
bahkan sampai kepada kondisi yang menghawatirkan. Setiap perempuan yang

datang ke Rifka pada umumnya dalam keadaan jiwa tertekan dan mengalami

11) Mansour Fakih dkk., Op. Ciz._hl. 8.
12) Ibid ., bl 32



gangguan mental yang relatif menghawatirkan. Imi semua akibat tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh sebagian laki-laki yang tidak bertanggung jawab.

Kekerasan terhadap perempuan merupakan prilaku yang tidak dapat
ditolerir, karena tindakan tersebut sangat merugikan dan melecehkan kaum
perempuan. Maka untuk meminimalisir, mencegah dan menangani tindak
kekerasan tersebut, periu adanya kerjasama dan keseriusan dari berbagai pihak
yang ada di dalam suatu masyarakat atau baﬁgsa. Sebab berbagai bentuk
kekerasan terhadap pereinpuan pada dasamya adalah tanggung jawab dan
merupakan persoalan sosial yang terjadi di selunih dunia.

Perspektif global bahwa perempuan mengalami berbagai bentuk kekerasan
baik di dalam rumah maupun diluar rumahnya,'" yang mengakibatkan ruang
gerak aktivitas perempuan menjadi sempit dan selalu dibayang-bayangi rasa
cemas, tidak percaya diri dan sulit untuk mengaktualisasikan keinginan, sikap dan
segala keputusan yang ada dalam dirinya.

Telah banyak usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang peduli akan nasib
perempuan terutama di Indonesia (umumnya) dan Yogyakarta (khususnya),
namun tindakan kekerasan terhadap perempuan tidak kunjung akhirnya dan
kondisi ketidaksetaraan semakin dirasakan kaum perempuan sebagai bentuk
ketidakadilan.

Dalam konteks ini perempuan yang sadar menganggap bahawa mereka

belum benar-benar “diorangkan” mereka menganggap belum diperlakukakan

13) Esti Susilarti dkk., Op. Cér._ hl. iv.



sebagai manusia sepenuhnya.'” Kondisi ini fakta adanya, sebab selama ribuan
tahun perempuan terus menurus berada di bawah kekuasaan laki-laki.

Demikianlah selama berabad-abad “hukum alam™ ini mengkondisikan
perempuan sebagai makhluk yang lebih rendah dan laki-laki, dan harus tunduk
kepada kekuasaan mereka. Kondisi seperti ini tentu saja merupakan kungkungan
yang membelenggu kaum perempuan.

Rifka Annisa WCC sebagai salah satu LSM perempuan berdiri dan
dideklarasikan pada tanggal 26 Agustus 1993 di Jl. Kenari 08 Demangan Baru
Yogyakarta, dengan dimotori oleh beberapa aktivis perempuan yang peduli dan
berusaha eksis dalam melakukan pendampingan dan pembelaan terhadap
perempuan korban kekerasan

Sejak berdiri sampai sekarang Rifka telah banyak menangani kasus-kasus
perempua korban kekerasan yang terjadi di sekitar DIY, dan Jawa tengah.
Dengan berbagai usaha dan metode yang diterapkan pada proses layaﬁan
konselingnya, Rifka telah banyak memberikan kontribusi logis kepada masyarakat
(umumnya) dan kaum perempuan (khususnya).

Sebagai institusi yang mempunyai legalitas formal dan non formal Rifka
Annisa mendapat sambutan yang baik dan pemerintah setempat, sebab Rifka
telah memberikan kontribusi bagi pencyelesaian masalah kekerasan terhadap

perempuan.

14) Djohn Efendi, Kata Pengantar, Dalam Hak-Hak Perempuan dalam Islam, karva Asghar
Ali Engineer, Alih bahasa; Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, (Yogvakarta: LSPPA, 2000) i,
VI
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Disamping itu Rifka mempunyai pola hubungan atau relasi eksternal
organisasi, antara lain menjalin kemitraan dengan Polda DIY, RS. Panti Rapih dan
lain-lain. Hubungan tersebut dijalin dengan tujuan untuk memperingan beban
permasalahan perempuan yang ada di sekitar yogyakarta.

Oleh karena itu Rifka sebagai LSM Perempuan yang boleh dikatakan
berhasil dalam programnya, menarik untuk diteliti, terutama dari sisi metode yang
diterapakan dalam melakukan layanan konseling, sebab sebatas ini penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa IAIN Sunan Kalijjaga di Rifka Annisa WCC
hanya berkisar tentang aktivitas konseling di Rifka Annisa dan tinjauan hukum

islam tentang proses layanan konseling di Rifka Annisa WCC.

C. PERUMUSAN MASALAH

Dari berbagai permasalahan diatas, penulis berusaha membuat rumusan
masalah, dengan tujuan untuk lebih mempermudah proses pemetaan dan
pembahasan berikutnya, rumusan masalah tersebut sebagai berikut.

Bagaimana proses metode layanan konseling yang diterapkan Rifka Annisa

WCC terhadap perempuan korban kekerasan.

D. TUFJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan proses penerapan metode

layanan konseling terhadap perempuan korban kekerasan di Rifka Apnisa
WCC Yogyakarta.
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2. Kegunaan
a. Secara teoritis
Penelitan ini semoga dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang
wacana keilmuan, terutama demi kelanjutan dan pengembangan disiplin
keilmuan bimbingan dan penyuluhan diberbagai perguruan tinggi,

khususnya JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarata.

b. Secara peraktis
Penelitian ini semoga menjadi kontribusi bagi pengembangan dan

kelanjutan aktivitas konseling terhadap perempuan korban kekerasan di

Rifka Annisa WCC Yogyakarta.

E. KERANGKA TEOQORITIK
1. Tinjavan Tentang Layanan Konseling

a. Pengertian Konseling
Kata konselimg berasal dari bahasa inggns “Counseling” yang berarti
pemberian nasihat, pembukaan atau penyuluhan.'” Oleh karena itu
konseling adalah suatu bentuk bantuan terhadap orang yang mempunyai
masalah. Ia merupakan suatu proses pelayanan yang sekurang-kurangnya
melibatkan seorang konselor yang mempunyai kemampuan profesional dan

seorang klien yang bermasalah sebagai obyek bantuan. Maka untuk

15 john M. Echols, & Hasan Sadelly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarla: PT. Garmedia,
1989), hl. 150.
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memahami konseling secara mendalam, terlebih dahulu mengerti akan
pengertian konseling itu sendin.

Konseling diartikan sebagar hubungan timbal balik antara konselor
dengan klien (counselee) dalam meinecahkan masalah-masalah tertentu
dengan melalui wawancara. yang dilakukan secara “face fo face™ atau
dengan cara yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan klien.'”

Dari beberapa argumentasi tentang'pengertian konseling di atas,
penulis memahami bahwa konseling adalah suatu proses yang di dalamnya
terdapat interaksi, yang sekurang-kurangnya dua orang atau lebih dengan
melalui wawancara, yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan klien.

dengan tujuan untuk memecahkan masalah-masalah klien.

b. Dasar-dasar konseling

Konseling dengan bimbingan merupakan kegiatan yang integrai,
keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan, oleh karena itu perkatan konseling
selalu dirangkaikan dengan kata bimbingan sebagai kata majemuk. Di sisi
lain konseling merupakan tekhnik yang paling mendasar dalam kegiatan
bimbingan dan boleh dikatakan sebagai jantung atau hati dari bimbingan.

Dengan dasar argumentasi di atas, apabila kita hendak membicarakan
dasar-dasar konseling maka, tidak terlepas dan ruang lingkup dasar-dasar
bimbingan, artinya dasar-dasar dari bimbingan berlaku juga sebagai dasar-

dasar konseling. Dengan kata [ain antara bimbingan dan konseling dalam

19 Dewa Ketut Sukardi, Lec. Cir., hl. 106.
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prosesnya saling melengkapi, antara satu dengan yang lamnnya. Dengan

demikian yang menjadi dasar-dasar konseling adalah sebagai berikut :

1. Dasar konseling secara filosofis

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai harga diri yang sangat
tinggi, dibandingkan makhluk yang lainnya. Dan juga manusia dalam
hidupnya selalu dihadapkan dengan relaitas sosial yang didalamnya terdapat
permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi,'” apabila permasalahan
tersebut bisa diatasi manusia akan berhasil dalam hidup, tetapi ketika
manusia tidak mampu memenuhinya, ia akan frustasi dan tidak mempunyai
larga dirt dalam hidupnya.

Dengan dasar tersebut konseling hadir dan berusaha untuk menolong
manusia tersebut, kembali kepada hakikat fitrahnya, yakni manusia yang

mempunyai harga dirt yang tinggi.

2. Dasar konseling secara sosiologis

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berhubungan dengan
manusia lain dalam kehidupan kemasyarakatan, semakin maju interaksi
antara individu satu dengan individu lain dan mengahsilkan peradaban dan
kebudayaan baru maka, semakin modern kehidupan manusia. serta semakin

kompleksnya tatanan kehidupan yang harus dihadapi manusia. '®

M Arayatmi Siswihardjono, Perspekaif Bimbingan Konseling Dan Penerapannya  Di
Berbagai Institusi, (Jakarta: Satya Wacana, 1991) hl. 12.
 Ibid._hl. 13.
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Kompleksitas dani tatanan tersebut bisa membuat manusia bahagia
apabila dapat memenuhi tuntutan kehidupan, tetapi ketika manusia tidak
mampu memenuhinya, maka akan mengalami goncangan kejiwaan, frustasi
dan stress.

Oleh karena itu kegiatan konseling berusaha memberikan solusi dan
menolong individu, agar mampu membuat perencanaan dalam hidupnya,
mengembangkan potensi yang dibutuhkanl masyarakat dan memberikan
kesempatan kepada individu untuk mengembangkan dan mempersiapkan
dini sedemikian rupa, sehingga ia menjadi manusia yang produktif dan

berhasil dalam mengatasi problem hidupnya.

3. Dasar konseling secara biologis

Manusia memiliki sifat-sifat dasar dan kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi, seperti butuh makan, minum, kondisi aman dan merdeka. Hal ini
akan mempengaruhi faktor kejiwaan manusia, sebab apabila Asifat-sifat dan
kebutuhan dasar tersebut dapat terpenuhi, manusia akan merasa bahagia,
namun ketika kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi, manusia
akan merasa gelisah dan mengalamai kegoncngan.'”

Dalam hal im1 konseling memperhatikan dan berusaha melihat dari
sifat-sifat dan kebutuhan dasar manusia tersebut, serta akibat yang akan

ditimbulkannya.

) r1bid . hl. 14.
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¢. Tujuan konseling

Konseling adalah jantupg dan hati program bimbingan atau inti dari
pelayanan bimbingan,?” artinya antara bimbingan dan konseling tidak dapat
dipisah-pisahkan, keduanya saling membutuhkan dan saling melengkapi.
Oleh karena itu dalam prdsesnya konseling tidak lepas dari ruang lingkup
bimbingan yang | sama-sama membutuhkan pengertian, ketrampilan dan
kesungguhan konselor. Sebab kesejuruhan dari proses konseling merupakan
bentuk pertolongan kepada seseorang yang mempunyai persoalan dan
kebutuhan di dalam mencapai tujuan dari proses konseling tesebut.

Pada dasarnya tujuan dari proses konseling adalah suatu kegiatan
untuk membantu seseorang dalam menolong dirinya “individual counseling”
berfungsi memimpin berfikimya seseorang kearah pemecahan problemnya
atau kesukaran-kesukaran pribadinya.”"

Selanjutnya terdapat beberapa tujuan dari proses konseling yang
keseluruhannya menggambarkan suatu target yang ingin dicapai dalam
proses interaksi antara konselor dengan klien. Adapun tujuan-tujuan
tersebut adalah sebagai berikut :

1). Memben informasi yang penting untuk memperoleh kesuksesan.
2). Mencari informasi-informasi tentang individu yang akan menolong

dalam pernecahan masalah.

20y Ihid  hl, 142.
21) Dewa Ketut Sukardi, Op.Cir, bl. 107,
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3). Menciptakan suatu kondisi saling memahami antara konselor dan klien,
sehingga tidak ada rasa kecurigaan dan kesalahan persepsi antara
keduanya. . . ”

4). Berusaha menolong individu agar lebih mengenal konsep dirinya, minat,
bakat, kemampuan dan kesempatan-kesemnpatan dalam dirinya.

5). Membantu individu dalam mengembangkan bakat-bakat khusus dan
pengambilan sikap yang tepat untuk dirinya dalam setiap bidang>?

Beberapa tujuan diatas merupakan suatu ukuran keberhasilan yang
dicapai oleh konselor dalam setiap proses konseling. Tujuan-tujuan tersebut
akan bisa dicapai apabila seorang konselor mempunyai keterampilan
profesional yang mampu menguasai dan memahami pribadi dan ‘problem
klien, sebab tanpa memahami pribadi dan problem klien mustahil proses
konseling akan berjalan dengan lancar. Oleh karena itu kemampuan dan
ketrampilan konselor merupakan salah satu faktor penting dalam proses
konseling.

Andi Mapiare AT. dalam bukunya yang berjudul “Pengantar
Konseling dan Psikoterapi” berpendapat bahwa fungsi keterampilan bagi
konselor mempakan upaya memancarkan sikap-sikap yang dimilikinya
terhadap para klien disamping penunjukan kredibilitas lain, seperti
penampilan kompetensi intelektual dan aspek-aspek non intelektif lainnya,

sebab dengan keterampilan dasar ini, konselor akan mampu medekati atau

2} Arvatmi Siswohardjono, Op. Cit., hl. 62.
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mencapai tyjuan-tujuan diatas. Disamping dari beberapa tujuan umum

diatas, terdapat beberapa tujuan yang lebih spesifik dengan didasarkan atas

bidang-bidang yang berbeda-beda dari bantuan yang akan ditawarkgn

konselor pada klien. Tujuan-tujuan khusus tersebut yaitu sebagai berikut :
1). Kesehatan mental positif

Konselor yang berkecenderungan afektif menyatakan bahwa,
pemeliharaan atau mendapatkan m‘ental sehat merupakan tujuan
konseling, jika mental sehat dicapai maka individu akan memiliki
integrasi, penyesuaian dan identifikasi positif terhadap orang
lain.?

Dalam hal ini individu belajar menerima tanggung jawab
dan konsisten dalam setiap tindakannya. Beberapa pakar konseling
memandang bahwa tujuan konseling demikian mencegah masalah-
masalah tertentu, yakni konseling yang mengidenﬁﬁkasikaﬁ
masalah orang-orang yang memiliki kemungkinan besar mengidap
sakit jiwa atau mereka yang menunjukan gejala-gejala sakit jiwa
akibat masaiah-masalah tertentu. Oleh karena itu pada bagian ini,
konseling hanya merupakan “Propylastic” dalam arti mencegah

masalah ringan agar tidak berkembang menjadi lebih parah.

. 23) Andi Mapiare, Pengantar Konseling Psikoterapi, (Jakaria- PT.Gramedia Persada, 1996)
hl. 47.
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2). Keefektifan pribadi

Dalam konteks ini tujuan konseling erat hubungannya
dengan kesehatan mental, berorientasi aktif, dan agak condong
keorientasi kognitif, yakni tujuan konseling yang berorientasi
kepada suatu pengalaman perkembangan dalam masa pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan serta memelihara

pertumbuhan pribadi *¥

3). Pembuatan keputusan

Konselor yang condong pada orientasi kognitif sedikit masih
ada unsur afektifuoya, menyatakan tujuan konseling sebagi
pembuatan keputusan mengenai hal-hal kritis bagi seorang klien.”

Dalam kondisi ini keputusan bukan ditangan konselor, tetapi
klienlah yang berusaha menemukan dan memutuskan sendiri
dengan segala potensi yang ada dalam dirinya.

Oleh sebab itu, klien diharapkan untuk siap menerima
konsekuensi-konsekuensi yang mungkin timbul berkenaan dengan

keputusan yang ia buat.

4). Perubahan tingkah laku
Twjuan konseling yang berkaitan dengan hal ini, paling

banyak dipakai para pakar, dan ada juga yang mendukungnya

) Ibid., hi. 48.
) Ihid., hl. 49.
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antara tujuan-twyjuan yang berkenaan dengan perubahan struktur
pribadi sampai pada perubahan perilaku tampak, seperti perubahan
respon khusus terhadap frustasi ataupun perubahan-perubahan
sikap terhadap orang lain atau diri sendiri. **

Lain halnya dengan statemen para pakar Behaviouristik
yang menentang pengungkapan mjuan-mjuan konseling dalam
pernyataan-pernyataan subyektf, seperti “pemahaman diri” dan
“penerimaan dir’”*” Oleh karena itu mereka menganjurkan agar
tujuan-tujuan  konseling dituliskan dalam mmusan perubahan

tingkah laku tampak.

Setelah memahami beberapa tujqan, baik yang umum maupun yang
khusus penulis menganggap bahwa tujuan konseling mempunyai kedudukan
yang penting dalam proses konseling, sebab dengan adanya tujuan yang
ditargetkan, maka dapat diketahui apakah upaya konseling dapat dikatakan
berhasil atau tidak, dengan demikian konselor mémpu mengontrol diri demi

keepcktifan dan keberhasilan konseling.

d. Metode-Metode Konseling
Konseling merupakan proses bantuan seorang konselor kepada orang

lain(klien) dengan maksud untuk memecahkan masalah-masalah yang

%) 1bid . hl. 50.
27 Ibid  hl. 51.



dihadapinya.®® Dalam melakukan proses konseling, seorang konselor
biasanya harus melalui langkah-langkah yang dipakai sebagai tahap
pergnulagn proses konseling. '

Langkah-langkah yang dimaksud meliputi usaha mengenal masalah,
mengenal pribadi kliennnya, latar belakang masatah, skopa masalah dan
akibat-akibat yang ditimbulkan masalah pada kehidupan klien.

Hal ini berlaku juga dalam proses layanan konseling terhadap
perempuan korban kekerasan, sebab pada intinya langkah-langkah atau
metode yang ada dalam proses konseling mempunyai tujuan yang sama
yakni, usaha untuk memecahkan masalah klien. Oleh karena itu para
konselor diberbagai LSM atau biro-biro konseling selalu memakai dan
menerapkan metode yang ada dalam kegiatan konseling umum.

Adapun metode-metode yang biasa diterapkan dalam proses
konseling, setelah konselor memahami akan pribadi dan masalah klien

secara mendalam, yakni sebagai berikut :

{. Metode Non direktif

Metode ini dikembangkan oleh Carl Rogers dan selanjutnya metode
ini lebih dikenal dengan nama “nom directuive counseling”atau “Clien

Centerd Counseling”

2 Aryatmi Siswohardjono, Op. Cit., hl. 137.
¥ Ibid. hl. 137.
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Metode ini bersumber pada beberapa keyakinan dasar tentang
manusia, antara lain bahwa manusia berhak menentukan haluan hidupnya
sendiri, bahwa manusia memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan
dirinya, bahwa manusia pada hakekatnya bertanggung jawab atas
tindakannya sendiri, bahwa manusia bertindak berdasarkan pandangan-
pandangan subyekiif (konsep diri) terhadap dunia sekitarnya.

Orang akan mengalami kesukaran bila_ terjadi suatu pertentangan
antara pandangan terhadap dirinya sendiri dan findakannya yang nyata.
Oleh karena itu dalam hal ini perempuan korban kekerasan selama proses
konseling (apabila memakai metode ini) akan menuju sikap, perasaan dan
tingkah lakunya, agar dapat lebih mudah dalam memahami pribadi dan
permasalahannya, sehingga ia menyadari akan konsep dirinya dan mulai
mengadakan perubahan dalam sikap, perasaan dan cara berpikir.

Situasi tersebut akan nampak setelah ia mendapat motivasi atau
arahan dan konselor yang berupa banfuan untuk mempermudah
pengungkapan dari perasaan dan pikirannya.

Maka jelaslah bahwa dalam metode ini segala keputusan dalam proses
konseling berada di tangan perempuan korban kekeras?m sedangkan
konselor hanya sebagai motivator untuk menimbulkan dan menemukan

potensi-potensi yang ada dalam dirinya.



2. Metode Direklif

Dafam metode ini konselor membantu perempuan korban kekerasan
untuk mengatasi masalahnya dengan cara menggali daya berpikir dan
merubah tingkah lakun yang selalu berdasarkan perasaan dengan tingkah laku
yang lebih rasional®® Dalam konteks ini juga konselor berusaha
menerapkan segala kemampuan dan pengalaman-pengalamannya dengan
tujuan klien dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

Peranan konselor dalam metode direktif ini lebih jelas ketimbang
dalam metode non direktif, sebab segala keputusan dan langkah-langkah
yang harus dipilih dalam proses konseling berada ditangan konselor dengan
selalu menghormati perempuan korban kekerasan sebagai individu yang

mampu mengatur hidupnya.

3. Metode Elektif

Pada dasarnya metode ini merupakan gabungan dari kedua metode di
atas, yakmi metode non direktif dan metode dircktif, walaupun pada
prosesnya lebih condong pada metode non direktif, yaitu dengan selalu
memberikan keleluasaan  bagi perempuan korban kekerasan, untuk
mengungkapkan perasaan dan pikirannya, demi menentukan langkah-

langkah yang akan dijadikan acuan dalam proses konseling.

30) Ibid. hl. 139
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Namun sectelah itu konselor mengambil peranan aktf untuk
mengarahkan dan menyalurkan arus pemikiran klien.*" Oleh karena itu
dalam penggunaan metode ini konselor di tuntut untuk lebih bersifat
fleksibel dan cepat untuk menyesuaikén din dengan perempuan korban
kekerasan yang tentunya didukung oleh segudang keahlian dan kerja yang
profesional, sehingga dengan penerapan metode ini, proses konseling akan
berjalan dengan lancar dan berhasil.

Setelah mengenal dan memahami ketiga metode di atas, biasanya
konselor menerapkan metode konseling tersebut dengan berbagai
pertimbangan kondisi dan kelas sosial perempuan korban kekerasan, yang
semuanya itu akan membantu dalam melewati fase atau langkah-langkah

yang ada dalam proses konseling.

E. Proses Konseling

Dalam proses konseling terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui
oleh seorang konselor, guna memahami diri dan problem perempuan korban
kekerasan yang sedang ia tangani. Tahapan-tahapan tersebut merupakan
manipestasi dari metode-metode yang akan dipakai dalam proses kegiatan
konseling, jadi suatu metode yang hendak dipakai mempunyai langkah yang
berbeda-beda dengan metode yang lainnya.

Dalam hal ini penyusun menyamakan tahapan-tahapan proses

konseling secara umum dengan tahapan-tahapan yang dipakai dalam proses

3 7hid Wl 140,
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layanan konseling terhadap perempuan korban kekerasan. Adapun tahapan-
tahapan konseling yang biasa digunakan oleh seorang konseior dalam proses
konseling adalah sebagai_ berikut
I. Analisis |
Langkah analisis ini merupakan usaha seorang konselor
untuk memahami kehidupan klien dengan cara mengumpulkan
data, fakta dan informasi dad berbagai sumber. Dengan kata lain
langkah ini merupakan kegiatan pengumpulan data, fakta atau
informasi yang masih ada hubungannya dengan klien, seperti
minat, bakat dan potensi yang ada dalam dirinya. Proses analisis
ini menggunakan alat pengumpul data yang memadai agar

pengumpulan data dari berbagai sumber dapat berjalan dengan

lancar.*?

2. Merﬁbangun hubungan baik (Rappori)

Pada tahapan ini profesionalitas seorang konelor dalam
membangun kepercayaan pada diri klien, sangat menentukan
keberhasilan dalam upaya menggali masalah yang sedang dihadapi
kliennya,*> sebab apabila klien sudah sepenuhnya percaya kepada
konselor, maka secara langsung klién akan membuka din lebih

jauh dan akan menceritakan persolannya, akan tetapi apabila

32) Dewa Ketut Sukardi, Op. Cir., hl. 84.

) Elli Nur Hayati, Panduan Untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), ht. 15,
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seorang konselor tidak profesional dalam membangun hubungan
baik dengan klien, maka akan menjadi penghambat peoses
konseling dan tentunya proses konseling tidak akan berhasil
Dengan demikian keterampilan konselor pada tahap membangun
hubungan baik dengan klien, merupakan awal dari keberhasilan
konseling.

3. Konlr;ak

Kontrak adalah rambu-rambu atau kesepakatan akan aturan
main dalam proses konseling yang akan dilalui oleh konselor
dengan kliennya yang berbentuk kesepakatan peran, waktu
pertemuan, sesi konseling yang disepakati dll. Oleh karena itu
kontrak perlu dilakukan oleh konselor agar dapat mengendalikan
situasi konseling sejak dari awalnya.

Dengan adanya kontrak situasi konseling dapat dikendalikan
dan ditegakkan, karena bagaimanapun juga konseling merupakan
suatu seffing yang berarah dan bertujuan, yakni bertujuan untuk
memecahkan masalah sekalipus memberdayakan klien (karena
prinsip kerja konseling pada dasamya memberdayakan klien).

4. Menggali masalah

Langkah ini merupakan usaha untuk menemukan masalah

atau mengidentifikasi masalah klien, yang mencakup proses

interpretasi data, fakta dan informasi-informasi yang ada kaitannya
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dengan masalah yang sedang dihadapi** Oleh karena itu pada
tahapan ini konselor diharapkan lebih banyak membertkan
pertanyaan terbuka dan melakukan actfive listening (mendengarkan
secara aktif) terhadap apa yang dikemukakan klien.

Disamping lebih banyak memberikan pertanyaan, pada
tahapan ini juga konselor harus mengetahui latar belakang dan
penyebab masalah yang dihadapi .kliennya, karena tahapan ini
disebut juga sebagai tahap perumusan, hakekat dan sebaba-sebab
yang melatarbelakangi masalah yang sedang dihadapi klien.

3. Prognosis

Langkah prognosis adalah langkah untuk meramalkan
akibat yang mungkin timbul dari masalah yang dihadapi klien dan
juga menunjukan perbuatan-perbuatan yang dapat dipilih.*>

Pada tahapan ini konselor berusaha memperkirakan keadaan
klien dan sebab-sebab yang ditimbulkan dari masalah yang sedang
dihadapi, seperti memperkirakan bahaya yang mengancam klien
dan orang-orang disckitarnya, memperkirakan kebutuhan akan
penanganan langsung dan perawatan medis, memperldrakan
apakah ia membutuhkan tempat sementara dil. Dengan kata lain
tahap prognosis ini merupakan langkah mengenai alternatif

bantuan yang dapat atau mungkin diberikan kepada klien dengan

34 Ibid hl. 16.
3} Dewa Ketul Sukardi, Op.Cir., hl. 84.



masalah yang dihadapi sebagaimana ditemukan pada tahap
menggali masalah.
6. Terminasi

Terminasi adalah tahap mengakhin sesi konseling yang
sudah berlangsung dalam jangka waktu tertentu. karena sebelum
proses konseling dilaksanakan biasanya terjadi kontrak antara
konselor dengan klien untuk menentukan lamanya sesi
pendampingan konseling dilakukan *®

Disamping ita apabila kontrak sudah disepakati oleh
konselor dengan klien sebelum proses konseling, maka tahap ini
akan mudah dilakukan, tetapi sebaliknya apabila kontrak sesi
konseling belum disepakati sebelumnya, maka akan menghambat
tahapan terminasi ini dan penggunaan waktu dalam proses

konseling akan menjadi tidak efisien.

2. TINJAUAN TENTANG KEKERASAN TERHADAP PEREMPUN
a. Pengertian Kekerasan Terhadap Perempuan
Kata kekerasan adalah terjemahan dari kata “Violence” dan kata
violence berkaitan erat dengan gabungan kata latin “Vis” (daya, kekuatan)

" dan “latus” (yang berasal dan fere yaitu membawa) yang kemudian berarti

membawa kekuatan.*™

38 Elli Nurhayati, Op.Ct., hl. 16.

3" 1. Marsana Windhu, Kekuasaan Dan Kekerasan Menuntt Jhon Ghaltung, (Yogyakaria:
Kanisius, 1998), hi 62.
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Dalam kamus Bahasa Indonesia karangan Poerwodarminto kata

" kekerasan diartikan sebagai “sifar” atau hal yang keras; kekuatan; paksaan.

Sedangkan paksaan berarti tekanan, desakan yang keras.”™ Kata-kata ini
bersinonim dengan kata “memperkosa” yang berarti menundukan dengan
kekerasan, menggagahi, memaksa dengan kekerasan dan melanggar dengan
kekerasan. Jadi tindakan kekerasan memnbawa kekuatan, paksaan dan
tekanan. |

Adapun pengertian kekerasan terhadap perempuan adalah suatu

bentuk kekerasan yang bias gender, yang akan mengakibatkan rasa sakit

- atau penderitaan terhadap perempuan, termasuk ancaman, paksaan,

pembatasan kebebasan, baik yang terjadi di area publik maupun domestik.

b. Macam-Macam Kekerasan Terhadap Perempuan

Dalam membicarakan kekerasan terhadap perempuan, pemahaman
kita seringkali terbatas hanya pada kekerasan seksual yang bersifat
pemerkosaan terhadap kaum perempuan. Namun sebenarmnya pemerkosaan
hanyalah salah satu dari berbagai jenis kekerasan seksual yang dialami kaum
perempuan.

Selanjutnya jenis-jenis _kekerasan terhadap perempuan, apabila dilihat

dani sudut sebab yang di derita Si korban, sedikitnya terdapat empat jenis

254,

38 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976). hl
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kekerasan seksual terhadap perempuan,’® jenis kekerasan tersebut yakni

sebagai berikut:

1. Tindak Kekerasan Terhadap Istri

Dalam kehidupan berumah tangga ketegangan, perselisihan
maupun konflik antara suami dan isti merupakan sesuatu yang
kerap sekali ditemukan dalam realitas sosial. Se¢akan-akan hal
tersebut merupakan hal yang sepele dan biasa terjadi dan kadang-
kadang suadah dipersepsikan sebagai sebuah kewajaran sosial.

Namun, di sisi lam kettka pereselisihan atau konflik
menimbulkan penderitaan, karena didalamnya terdapat tindakan
penganiayaan dari satu pihak kepada pihak lain (istni dan suami),
maka terjadilah tindakan kekerasan dalam rumah tangga, dan
biasanya tindakan penganiayaan dalam rumah tangga dilakukan oleh
pihak yang memang mempunyai kekuatan fisik dan lebih berkuasa
baik dari segi ekonomi, tenaga maupun status sosial. *’

Adapun yang termasuk dalam kriteria tersebut adalah laki-laki
yang menjadi suami dalam suatu keluarga, karena posisinya yang
istimewa. Kadang pelaku kerapkali memaksakan kehendaknya untuk
diikuti oleh orang lain dan akan menggunakan berbagai cara untuk

mencapai keinginannya.

3 Loekman Soetrisno, Kemiskinan Perempuan Dan Pemberdayaan, (Yogyakarta:

Kamisius, 1999), hl. 119.
O Eli Nur Havati, Op.Cit., hl. 41.
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Kekerasan dalam rumah tangpa, khususnya penganiayaan
terhadap istri, merupakan salah satu sebab kacaunya kehidupan
keluarga dan berimbas terhadap kehidupan masyarakat sekitamya "
Ini semua merupakan hasil dari beberapa penelitian yang
menghasilkan kesimpulan bahwa kekerasan terhadap perempuan tidak
berhenti pada penderitaan terhadap istri dan anaknya saja, tetapi
Tentetan penderitaan itu akan menyébar ke dalam ruang lingkup
aktivitas inasyarakat. Hal ini menunjukan baliwa tindakan kekerasan
terhadap perempuan merupakn problem sosial yang harus ditanggapi
dan ditangam dengan serius.

Tindakan kekerasan dalam rumah tangga disebut juga dengan
tindak pemukulan dan pemaksaan seksual yang dilakukan oleh
seorang suami terhadap istrinya, yang mengakibatkan penederitaan
fisik dan psikhis perempuan (istrinya).*”

Perempuan korban kekerasan (istri) akan merasa tertekan dan
mengalami gangguﬁn kejiwaan dalam hidupnya, sehingga dalam
keadaan seperti itu istri cenderung melakukan hal-hal yang tidak
pernah dilakukan, seperti membunuh suami, memukuli anak dan
bunuh diri. Hal ni dapat kita temukan diberbagai peristiwa yang ada

di media masa.

*V Hj. Mursyidah Thahir, Jurnal Pemikiran Islam Tentang Pemberdayaan Perempuan,
(Jakarta: Logos, 2000), hl.28.

2 Elli Nur Hayati, Op. Cit., hl. 43.



31

2. Incest

Incest adalah kekerasan seksual yang terjadi anatar keluarga
dan pelaku biasanya adalah anggota keluarga yang lebih dewasa dan
korban adalah anak-anak.*

Bentuk kekerasan seksual yang termasuk dalam kategori ini
adalah yang terberat, karena berbagai pertimbangan :

a. Bahwa pelaku adalah orang dekat .atau keluarga sendiri, sehingga
anatara korban dan pelaku sangat mungkin untuk selalu saling
bertemu satu sama lain dengan seolah-olah fidak pernah terjadi
apa-apa di anatara keduanya.

b. Biasanya incest ini terjadi secara berulang, karena bagi korban
berada dalam posisi dilematis, yaitu di satu sisi takut dengan
ancaman pelaku, dan di sisi lain ada perasaan khawatir bila
bercerita kepada anggota keluarga yang lain ia tidak akan
dipercaya.

Korban incest biasanya adalah anak-anak, karena perkosaan
incest terjadi tanpa ada perlawanan yang berarti dan relatf
menimbulkan trauma fisik, karena biasanya anak-anak cenderung

menyerah tanpa melawan (karena tidak memahami apa yang terjadi

pada dirinya).

) Ibid  hl. 39.
0 Ibid_ hl. 40.
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Sedangkan pelaku kekerasan bisanya melakukakn dengan
menggunakan bujukan akan memberi imbalan tertentu, seperti

jajanan, permen, atau uang sehingga anak merasa senang.

3. Pelecehan seksual

Pelecehan seksual memiliki rentang yang sangat luas, sejak
.dari ungkapan verbal (komentar, guravan, dan sebagainya) yang jorok
atau prilaku tidak senonoh (mencolek, meraba, mengelus, memeluk
dan sebagainya), mempertunjukan gambar pomo, serangan dan
paksaan yang tidak senonoh (indecent assauft), seperti memaksa
untuk mencium, memeluk atas mengancam akan menyulitkan
perempuan _bila menclak memberikan pelayanan seksual, hingga
perkosaan.*”

Pelecehan seksual dalam hal ini menurut para peneliti kerap
kali terjadi dibebagai perusahaan atau ditempat kerja perempuan, dan
pelaku pelecehan seksual biasanya adalah laki-laki dengan posisi
Jabatan yang lebih tinggi (manager, supevisi, mandor dan yang
lainnya) ataupun rekan sejawat. Hal itu disebabkan di tempat kerja
ada hubungan yang cukup intens antara laki-laki dan perempuan, serta
atsmosfir pekerjaan memungkinkan adanya perbedaan posisi tawar

antara satu orang dengan yang lainya, karena ada struktur dan hirarki

3 rhid, nl. 33.
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tersebut. Dengan demikian kemungkinan tumbuh suburnya praktek
pelecehan seksual di tempat kerja adalah sangat besar.

Memang pelecehan seksual terjadi bukan hanya dalam ruang
lingkup pekerjaan tetapi masih banyak lagi kondisi dan situasi, di
mana ditemukan peraktek-peraktek pelecehan seksual, baik pelakunya
dikenal atau tidak oleh perempuan korban kekerasan, dan kasus
pelecehan seksual tersebut dapat ditémukan seperti dipasar, mol,

jalanan, bis kota dan yang lainnya.

4. Perkosaan

Perkosaan merupakan bentuk kekerasan seksual yang sudah
lama dikenal oleh masyarakat luas, yakni sebagai bentuk pemaksaan
hubungan seksual oleh laki-laki terhadap perempuan, baik orang lain
maupun istrinya, sehingga menimbulkan aib bagi korban perkosaan,
keluafga korban, dan masyarakat dimana korban berada.

Kasus perkosaan terhadap perempuan apabila ditipjau dari segi
pelakunya, biasa dilakukan oleh satu orang atau lebih (gang rape),
dapat dilakukan oleh orang yang dikenal atau tidak dikenal, namun
penelitian membuktikan bahwa kebanyakan perkosaan justru lebih
banyak dilakukan oleh orang yang sudah dikenal oleh korban, baik itu

teman sejawat, pacaranya, atau bapaknya.*®)

Y rbid., bl 34.
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Perempuan yang menjadi korban perkosaan biasanya
mengalami trauma dan stress dalam menerima penderitaan, sehingga
sering kali dalam kehidupannya mengalami beban mental yang sangat
kuat, yang pada akhiranya korban akan mengalami ganggnan

kejiwaan.

¢. Dampak Kekerasan Terhadap Perempuan

Kekerasan terhadap perempuan merupakan tindakan yang sangat
merugikan kehidupan perempuan, sebab tindakan kekerasan tersebut akan
berdampak negatif terhadap mental dan fisik korban, seperti korban akan
menglami gangguan kejiwaan dan bahkan yang lebih menghawatirkan
korban akan mengalami cacat fisik seumur hidup karena perbuatan keji
tersebut.

Secara umum pada kasus kekerasan ferhadap perempuan
(penganiayaan, pelecchan seksual) akan berdampak terhadap kehidupan
perempuan, dampak tersebut bisa berjangka pendek dan berjangka panjang.
Apabila dilihat dari kategori dampak yang pendek biasanya korban
mengalami hanya sesaat saja hingga beberapa hari setelah kejadian. Yang
termasuk kategon jangka pendek ini berkaitan dengan fisik korban, seperti,
ada ganggnan organ reproduks: (infeksi, kerusakan selaput dara, robek dan
sebagainya) dan luka-luka di bagian tubuh yang lainnya.*”’Selanjutnya dari

segl psikologis, korban akan merasa sangat marah, jengkel, merasa bersalah,

N Ibid_Hi. 45,
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malu dan terhina. (Gangguan emosi ini biasanya menyebabkan korban sulit
tidur (insomenia} dan kehilangan nafsu makan.

Adapun dampak yang berkategori jangka panjang dapat terjadi pada
korban apabila tidak segera mendapat penanganan dan bantuan (konseling
pshikologis) yang memadai. Dampak jangka panjang ini dapat berupa sikap
atau peresepsi yang negatif terhadap laki-laki atau terhadap sek, sehingga
untuk masa-masa selanjutnya ia merasa. trauma dan enggan untuk

berhubungan atau akrab dengan laki-laki.

F. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek
Dalam proposal ship;i ini yang menjadi subyek peneltian adalah
konselor dan pengurus Rifka Annisa WCC, yang nantinya akan menjadi
informan dalam proses interview yang dilakukan penusun untuk menggali

data-data yang berkaitan dengan judul proposal skripsi ini.

b. Obyek

Selanjutnya yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah metode
yang diterapkan oleh Rifka Annisa WCC dalam menangani masalah

perempuan korban kekerasan sebagai obyek yang akan diteliti.
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2, Metode Pengumpuian Data
a. Interview
Interview yang juga di sebut dengan wawancara atau kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari terwawancara.*®)

Dalam hal ini, yang menjadi pihak
terwawancara adalah para pengurus dan konselor Rifka Annisa WCC,
dengan memakai tekhnik tanya jawab yané bertujuan untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

Selanjutnya pada proses interview penyusun menggunakan jenis
interview bebas terpimpin,*® artinya dalam proses interview penyusun bebas
menanyakan segala sesuatu hal kepada pengurus dan konselor Rifka, dengan
selalu didasari pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebagai
garis besar tentang hal-hal yang hendak ditanyakan kepada mereka.

Adapun mekanisme pertanyaan yang akan ditujukan kepada pengurus
dan konselor Rifka Annisa WCC, yakni berkaitan dengan sejarah berdirinya
Rifka Annisa, gambaran umum, visi dan missi didinkannya, prasarana yang
ada serta menyangkut tentang metode yang diterapkan, prosedur

administrasi, model yang dipakai dalam menangani perempuan korban

kekerasan dan sebagainya. Sebatas hal-hal tersebut masih ada hubungannya

dengan judul skripsi ini.

:” Wardi Bachtiar, Merodologi Penelitian Dakawah, (Jakarta: Logos, 1996), hi. 72.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research. Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hl. 135.
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b. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yag berupa data-data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran
tentang fenomena yang masth aktual >% Dengan kata lain metode
dokumentasi dipakai oleh seorang peneliti bertujuan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, notulan dan yang lainnya. |

Metode dokumentasi ini dipakai untuk mencari informasi dan
menggali data-data yang sudah terungkap ataﬁ belum yang masih ada
kaitannya dengan judul skripsi ini di Rifka Annisa WCC sebagai sumber
primér penelitian ini, serta mencari data-data dari berbagai sumber yang
lainnya (sebagaimana disebutkan di atas) yang nantinya akan menjadi
sumber sekunder atau pendukung dalam proses penyusunan skripsi ini.

Adapun tekhnik dari metode dokumentasi ini penyusun mengawalinya
dengan menghimpun, memilih-milih dan mengkategorikan dokumen-
dokumen sesuai dengan twjuan penelitian yakni, dokumen yang ada
hubugannya dengan judul proposal skripsi ini. Kemudian penyusun mulat
menerangkan, mencatat dan menafsirkan, sekaligus menghubung-hubugkan

dengan fenomena yang lain, dengan tujuan untuk memperkuat status data.

%) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktek, (Jakarta: Rineka
Cipia, 1997), hl. 236.
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3. Analisis Data

Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang
telah terkumpul penyusun menempuh cara analisis deskriptif kualitatif yakni
setelah data-data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan menurut
kategon masing-masing dan selanjutnya diinterpretasikan melalui kata-kata
atau kalimat dengan kerangka berpikir teoritik untuk memperoleh kesimpuian
atau jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. 5"

Selanjutnya untuk menginterperetasikan data yang telah terkumpul
penyusun memakai kerangka berpikir induktif, yakni pola pikir yang berangkat
dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa’peristiwa yang konkrit, untuk menarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.*?

Dengan kata lain, setelah data-data terkumpu! dari hasil interview,
dokumentasi dan observasi yang diperoleh dari Rifka Annisa WCC, penyusun
mulai menghimpun dan mengorgaisasikan data-data yanng masih bersifat
khususs tersebut yang selanjutya di pisah-pisahkan menurut kategori masing-
masing untuk menghasilkan jawaban permasalahan dan juga untuk

memperoleh kesimpulan yang bersifat umum.

U Ibid., hl. 245.
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, {Yogyakarta; Andi Offset, 2000), hl. 10,
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BAB1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan tentang proses metode layanan konseling terhadap

perempuan korban kekerasan di Rifka Annisa WCC, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Metode yang lebih banyak diterapkan Rifka Annisa WCC dalam
setiap proses konseling adalah metode eklektif yakni metode yang
didalamnya terdapat gabungan antara metode direktif dengan
metode eklektif  Dengan kata lain metode eklektif pada
perakteknya antara konselor dengan klien saling melengkapi dan
saling membutuhkan dalam proses pencarian solusi permasalahan
yang sedang dialami klien.
Dalam proses metode layanan konseling terhadap perempuan
korban kekerasan di Rifka Annisa WCC, terdapat bebrapa langkah
yang dilakukan oleh konselor Rifka. Adapun langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Langkah Analisis. Langkah analisis merupakan upaya
konselor Rifka untuk mengetahui duduk permasalahan
klien yang sebenamya dengan cara meninginterview klien

atau menanyakan langsung terhadap klien itu sendiri,
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tentang latar belakang terjadinya permasalahan, nwayat
hidup klien/pelaku kekerasan, keluarga klien/pelaku dsb.
Disamping menerapkan metode interview terhadap klien,
konselor Rifka juga menerapkan metode klasifikasi kasus
kekerasan terhadap perempuan, dengan tujuan untuk
mempermudah identifikasi masalah dan mempermudah
mengetahui karaktenstik masalah yang dialami klien.

b. Langkah membangun hubungan baik (Rapport). Langkah ini
merupakan upaya konselor Rifka untuk membangun
kepercayaan dalam din klien terhadap dirinya, sebab pada
umumnya antara konselor dengan klien belum saling mengenal,
sehingga dengan cara menciptakan hubungan baik dengan klien,
konselor akan lebih dekat atau akrab dengan klien dan tentunya
akan mempermudah proses selanjutnya.

c. Membuat kesepakatan wakiu (kontrak). Dalam hal ini konselor
Rifka berusaha membuat kesepakatan wakiu atau sesi konseling
yang akan dilalui oleh konselor dengan klien. Kontark dilakukan
setelah terbinanya hubungan baik antara konselor dengan klien
dan berfungsi sebagai rambu-rambu atau batas aturan main
dalam proses konseling, oleh karena itu kontrak perlu dilakukan

oleh konselor sebagai pengendali proses konseling dari awal

sampai akhir,
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d. Menggali masalah. Langkah menggali masalah dilakukan oleh
konselor Rifka setelah terjadinya kesepakatan waktu atau
kontrak dengan klien, dengan tujuan untuk menggali masalal
yang sebenarnya, oleh karena itu konselor mulai bersifat lebih
aktif dalam menghadapi klien dan segala hal yang
ditimbulkannya (baik tindakan, ucapan maupun gejala
psikhologis yang ditimbulkan klien), sebab pada langkah ini
klien mulai aktif bercerita. Maka keterampilan dan
keprofesionalan konselor sangat dibutuhkan pada saat im.

e. Eksplorasi solusi, yakni upaya konselor untuk memberikan
solusi konkrit terhadap klien guna mencarn penyelesaian masalah
yang dialami klien. Dalam hal ini keaktifan konselor dalain
memberikan solusi yang berupa pertimbangan-pertimbangan
atan informasi yang positif terhadap klien, sangat dibutuhkan
sekali. Sebab semakin banyak konslor Rifka memberikan solusi
yang positif teriiadap klien maka semakin baik bagi klien dalam
membuat  keputusan yang akan diambil sebagai solusi
penyelesaian masalah.

f. Terminasi, yakni langkah yang dilakukan konselor Rifka untuk
mengakhiri sesi konseling yang sedang berlangsung dalam
jangka waktu tertentu. Langkah terminasi harus dilakukan oleh

konselor, walaupun kadang konselor merasa kesulitan dalam
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mengakhirinya. Tetapi dengan cara simpati dan selalu membernt
support atau dukungan terhadap klien, konselor Rifka akan

sangat mudah untuk melakukannya.

B. SARAN-SARAN

Disamping beberapa kesimpulan di atas perlu kiranya penulis membenkan

saran-saran yang bersifat membangun dalam kaitannya dengan penulisan skripsi

mi;

Perlu adanya penelitian kembali tentang metode ataupun
aktivitas konseling terhadap perempuan korban kekerasan di
Rifka Annisa khususnya maupun lembaga-lembaga swadaya
lainnya. Mengingat masth minimnya hasil penerapan metode
yang telah ada dan keterbatasan pengetahuan tentang wacana
kekerasan terhadap perempuan.

Hendaknya ada pengkajian ulang tentang metode yang
diterapkan di Rifka Annisa WCC, dalam menangani kasus
kekerasan terhadap perempuan, sebab mungkin ada metode
lain yang lebih efektif untuk digunakan dalam menangani
kasus kekerasan terhadap perempuan. Mengingat keterbatasan
waktu yang dimilki penulis dalam mengkaji persoalan ini..
Penulisan skripsi ini merupakan tunas pembelaan yang baik
demi menyelesaikan masalah kekerasan terhadap perempuan.

Oleh karena itu isi skripsi ini minimal menjadi bahan
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pertimbangan anda dalam mengisi kehidupan sehari-hari, dan
semnoga karib kerabatku menjadi penerus untuk mengadakan

perlawanan terhadap pelaku kekerasan terhadap perempuan

C. PENUTUP
Puji syukur al-Hamdulillah terhadap Allah SWT. yang senantiasa
memberikan petunjuk bagi penulis, hingga selesainya penulisan skripsi ini.
Dengan kesadaran bahwa tak ada yang sempuma selain Dia, maka penulis
menyadan bahwa skripsi ini jauh dan sempurna, karena kekurangan dan
kekhilafan yang ada dalam din.
Oleh karepa itu, sebuah kewajiban untuk saling mengingatkan atas
kekuranéan—kekumngan yang ada dalam penulisan skripsi ini. Semoga bantuan
anda merupakan bentuk yang baik sebagai pembelaan terhadap perempuan korban

kekerasan.

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat dan dijauhkan dari

kemudatan. Amiin. ...
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Interviewe Guide

I. Pertanyaan Untuk Pengurus

1.

Bagaunana peran Anda sebagai pengurus dalan proses penerimaan
(acceptence) pereinpuan korban kekerasan yang datang ke Rifka Annisa
wWCC?

Progran apa saja yang dibuat divisi humas dalam memberkan layanan
terhadap perempuan korban kekerasan ?

Program apa saja yang dibuat divist pendampingan dan divisi htbang dalam
membenkan layanan terhadap perempuan korban kekerasan ?

Baganmana prosedur peneimaan perempuan korban kckerasan yang
diterapkau di Rifka Annisa ?

Apakah Anda sebagai pengurus mengarsipkan data-data tentang kassu
kekerasan terhadap perempuan selama tahun 2000 sampat 2001 ?

Apakah ada hubungan antara divisi satu dengan divisi lamn yang ada di
sturuktur kepengurusan Rifka Annisa pada saat proses konseling terhadap
perempuan korban kekerasan ?

Bagaunana peran pengurus dalam mensukseskan proses layanan konseling
terhadap permpuan korban kekerasan ?

Apa fasiliatas yang disediakan pengurus Rifka dalam melayanai perempuan

korban kekerasan yang datang untuk berkonsultasi ?



9. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses layanan
konseling terhadap perempuan korban kekerasan ?

10. Bagaimana usasha pengurus Rifka dalam melakukan advokasi terhadap
masyarakat secara utnuin 7

11. Bagaimana bentuk relasi yang dibangun anfara pengurus Rifka dengan
instansi-instansi lainnnya ?

12. Apakah status Rifka Annisa WCC pada saat int ? independen atau dependen

13. Adakah kritria khwsus dalam penenmaan pengurus di Rifka Annisa WCC ?

14. Fenomena apa saja yang ditemukan selama menangamt kasus kekerasan
terhadap perempuan ?

5. Bagaimana proses pencarian dana yang dilakukan pengurus demi
terlaksananya program yang telah dierencanakan ?

16. Instansi mana saja yang sekarang menjadi donatur tetap atau tidak tetap bagi
Rifka Sannisa WCC ?

17. Apakah ada bentuk kajian atau diskusi rutin yang dilaksanakan oleh pengurus
secara umum dalain setiap bulannya ?

18. Suasana apa yang dibangun dalam menjalankan roda kepengurusan Rifka
Annisa, apabial dilliat dant perbedaan job dan divisi-divisi yang ada ?

19. Bagaimana sistem pesangon yang diberikan Rifka Annisa WCC terhadap

pengurus 7



I1. Pertanyaan Untuk Konselor

1,

!‘J

10.

Mendampingt peremnpuan  korban  kekerasan meinbutubkan ketzrampilan
yang profesional dari seorang konselor. Oleh karena itu keterampilam apa
saja yang harus dimilki koneslor Rifka dalam membenkan layanan terhadap

perempuan korban kekerasan ?

Apakah kritenia menjadi konselor yang baik di Rifka Annisa WCC ?

. Apakah kepnbadian konselor sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya

proses layanan konseling

Dalam proses peperitnaan  (acceptence), hal-hal apa saja yang harus
dipersiapkan dan harus dieterapkan oleh Anda ?

Adakah metode yang diprioritaskan dalam menangani kasus kekerasan
terhadap peremipuan ?

Adakah perbedaan antara metode satu dengan metoede yang lain pada waktu
dihadapkan kondisi korban dan suasana proses konseling ?

Pertimbangan apa yang membuat perebedaan memakai metode dalam suatn
kasus kekerasan terhadap perempuan di Rifka Annisa WCC ?

Kasus-kasus apa saja yang sering dihadapi oleh anda di Rifka Annisa WCC ?
Mengapa Rifka Annisa WCC hanya mengkhususkan layanannya bagi
perempuan korban kekerasan saja ? bagaimaﬁa argumntasi anda ?

Fasilitas apa yang disediakan oleh anda dalam menangani perempuan korban

kekerasan yang datang ke Rifka Annisa WCC ?
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4.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana ferekuenst klien untuk berkonsultasi dengan anda, ketika kontrak

proses konseling sudah disepakati ?

. Bagaimana peran anda dalam membuat kontrak atau kesepakatan waktu

konseling dengan perempuan korban kekerasan ?

Metode apa vyang dieterapkan oleh Anda. dalam Proses menganalisis
permasalahan perempuan korban kekerasan ?

Fenomena apa saja yang senng tegadi pada saat mendampingl perempuan
korban kekerasan ?

Adakah kode etik yang harus ditaati dalam menangant kasus korban ?
Bagaimana posisi anda ketika proses layanan konseling sedang berlangsun?
Apakah faktor yang menghambat Anda dalain proses layanan konseling
terhadap prempuan korban kekerasan yang ditanaganm ?

Apakah yang menjadi fektor pendukung dalam proses layan konseling

terhadap prempuan korban kekerasan yang sering anda alami ?

19. Layanan apa saja yang disediakan oleh Rifka Annisa WCC bagi perempuan

korban kekerasan yang datang ke Rifka Annisa WCC ?

20. Bagaimana proses penyadaran yang dilakaukan oeleh Anda terhadap

perempuan {sgcara khusus) dan masyarakat luas (pada wmumnya) tentang

wacana kekerasan terhadap perempuan selams tni ?

21. Bagaimana bentuk relasi antara konselor Rifka Annisa dengan institusi-

insitusi lainnya ?
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Namaor : 070/ 1001 2001,

Menunjuk Surat Keterangan 1dzin dari Bappeda Propinst Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor :
070/2433 Tanpgal : 04-07-2001  Hat @ Ijin Penclitian
Dengan int kami tidak keberatan untuk -

L Momberikan Persetujuan kepada ¢

Namu : o Damyati

No. Mahasiswa 1 97222265

Tingkat oSl

Akademi/ Universitas o IAIN SUKA Jogjukarta

Al Rumah o Cosi Tiban 19 A Sapen Jogjakarta

2, Keperhuan : Mengadakan penehitian dengan judul

“METODE LAYANAN KONSELING TERHADAP PEREMPUAN KORBAN
KEKEERASAN DI RIFKA ANNISA WCC JOGIAKARTA”

3. Lokasi :- Rilka Annisa WCC
4 Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 05-10-2001

Dengan Ketentuan :

I Terlebily dahule menemuiinelapurkan divi kepada Pejubuat Pemerintuh Setemput (Comur: Kades) wnink mendupat petunjuk
seperfunyva.

2 Wajib menjaga teda tertib dan mentaali ketentwan-kegentaan vang bevtaku scempad,

3. Wajib memberi laporan husil penelitionmna kepade Bupati Sleman ( cfy Buppeda Kab Steman ).

4.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan rertentu yang dapar mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya diperfukan
nniuk keperfuan iimiah.

5. Surat Izin ini dupar diajukon lagi ek mendapat perpenjangan bila diperiukan.
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Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yih. : Dikeluarkan di : Sleman
Sdr. Damyati Pada Tanggal : 07-07-2001
Tembusan dikirim kepada Yth. : _
i. Ka. Dinas Ketentraman dan Ketertiban A/n, Bupati Sleman
2. Direktur Rifka Annisa WCC Ketua BAPPEDA Kabupatcn Sleman-
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Drs. Sddseno, MSi
NIP. 490017824
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Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabit  Pemerintah setempa (Bupati/Walikotamadya)
kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperiunya.
Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketenuan yang berlaku setempat,

. Wajib memberi laperan hasil penclitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakaria {¢/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakaria).
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Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah seteinpat dapal memberi bantuan seperlunya.

Dikcluarkan di  : Yogyakaria
Pada tanggal . §=7-2001
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1.Gubernur chala Dacrah Istimewa Yogyakarla: KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOYAKARTA
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Yogyukarla,  22.2_.2001

Nomor : IH/I/PD.I/PP.01.1/0124/ 2001 Kepada yth. -
Lamp. : Direktur Rifka Annisa WCC
Hal : Permohonan izin study eksplorasi 41 Yogyakarta,

Assalamu'alaikam Wi Wh.

Untuk rencana pembuatan skiipsi {masih dalomn laraf penjajagan), dengan
ini kami mengharap bantuan Saudaia mengizinkan mahasiswa Fakultas Dakwah

1AIN Sunan Kalijaga Yogyakartc

Nama : DAMYATI

No. Induk g7222265

Semester : VIII

Jurusan : BPI

Mamat :  Cos Tiban 19 A Sapen Yogyaksrta,

untuk mengadakan study eksplorasi tentang :
METODE TLAYANAN “DNSEIIHG TERHADAP PEREMPUAN KORBAN KEXERASAN DI
RIFKA ANNISA WCC YOGYAKARTA

Blas bantuan dan kebijaksanaan Saudata, kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalam,

Wa..;yim Bilal g
’IPN I .1 50169830

Tembusan dikiiim kepada yth. :

Sdr, Damyati
{ Mahasiwa Ybs.).
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Telp/Fax. 0274-543644; Hotline: 0274-518720

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Damyati

No. Mahasiswa 197222265 o
Fakultas/Universitas : Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Jurusan : BPI

Telah melakukan penelitian di Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam rangka penyusunan
skripsi. dengan judul “METODE LAYANAN KONSELING TERHADAP
PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DI RIFKA ANNISA WCC.
YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 November 2001

Dra. Elli Nur Havati
Direktur Eksekutif

* Jl. Kenari |0 Demangan Baru Yogyakarta 55281 Indonesia, Telp./Fax. (0274) 543644, Hotline (0274) 518720
E-mail:rifka@yogya.wasantaranet.id ® http:/fwww.rifka.annisa.or.id
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